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ABSTRAK 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di negara Indonesia yang terdiri 

dari 38 Kabupaten/Kota dengan tingkat kinerja ekonomi yang cukup baik. Disamping itu, 

Provinsi Jawa Timur juga memiliki berbagai potensi baik potensi alam maupun sektor 

unggulan. Dengan banyak hal positif dalam bidang ekonomi dan kinerja pemerintah perlu 

diketahui lebih dalam terkait kesejahteraan masyarakat yang dapat diketahui melalui indikator 

indeks pembangunan manusia dengan melibatkan aspek-aspek terkait seperti pendidikan, 

kesehatan dan ekonomi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa bagaimana indeks 

pembangunan manusia di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur yang dipengaruhi oleh 

belanja pemerintah bidang pendidikan, belanja pemerintah bidang kesehatan dan tingkat 

partisipasi angkatan kerja. Riset ini menerapkan metode analisis regresi data panel 

menggunakan data sekunder selama periode tahun 2010-2021. Dalam penelitian ini model 

analisis yang terpilih untuk digunakan adalah model random effect. 

Berdasarkan temuan dari riset ini didapat hasil bahwa selama periode tahun 2010 

sampai dengan tahun 2021, variabel belanja pemerintah untuk bidang pendidikan secara parsial 

berpengaruh signifikan namun memiliki arah hubungan negatif. Variabel belanja pemerintah 

bidang kesehatan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan untuk indeks pembangunan 

manusia. Variabel tingkat partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia. Secara simultan, variabel belanja pemerintah bidang 

pendidikan, belanja pemerintah bidang kesehatan dan tingkat partisipasi angkatan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Timur. Nilai Koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0,607650, yang berarti 

variabel belanja pemerintah bidang pendidikan, belanja pemerintah bidang kesehatan dan 

tingkat partisipasi angkatan kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 60,76 persen (60,76%) 

terhadap indeks pembangunan manusia. Untuk sisa 39,14 persen dijelaskan oleh pengaruh 

variabel-variabel lain yang tidak ada dalam model. 

Kata kunci : belanja pemerintah bidang pendidikan, belanja pemerintah bidang 

kesehatan, tingkat partisipasi angkatan kerja, dan indeks pembangunan manusia 
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ABSTRACT 

 East Java Province is one of the provinces in Indonesia which consists of 38 

Regencies/Cities with a fairly good level of economic performance. Besides that, East Java 

Province also has various potentials, both natural potential and superior sectors. With many 

positive things in the field of economy and government performance, it is necessary to know 

more about people's welfare which can be known through the human development index 

indicators involving related aspects such as education, health and the economy. The purpose 

of this study is to analyze how the human development index in districts/cities in East Java 

Province is influenced by government spending on education, government spending on health 

and the labor force participation rate. This research applies the panel data regression analysis 

method using secondary data during the 2010-2021 period. In this study the analytical model 

chosen to be used is the random effect model. 

 Based on the findings from this research, the results show that during the period 2010 

to 2021, the variable government spending on education partially has a significant effect but 

has a negative relationship. The variable of government spending in the health sector partially 

has a positive and significant effect on the human development index. The labor force 

participation rate variable has no significant effect on the human development index. 

Simultaneously, the variables of government spending on education, government spending on 

health and the labor force participation rate have a significant effect on the human 

development index in regencies/cities in East Java Province. The coefficient of determination 

obtained is 0.607650, which means that the variables of government spending on education, 

government spending on health and the labor force participation rate have a contribution of 

60.76 percent (60.76%) to the human development index. The remaining 39.14 percent is 

explained by the influence of other variables not in the model. 

 

Keywords: government spending on education, government spending on health, labor force 

participation rate, and human development index 
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Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0534b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal   

Huruf 

Arab  
Nama  Huruf Latin  Keterangan  

  Alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا 

  Bâ‟  B  be ة 

  Tâ‟  T  te ت 

  Sâ  Ŝ  es (dengan titik di atas) ث 

  Jim  J  je ج 

  Hâ‟  ḥ ح 
ha (dengan titik di 

bawah)  

  Khâ‟  Kh  ka dan ha خ 

  Dâl  D  de د  

  Zâl  ẓ  zet (dengan titik di atas) ذ  

  Râ‟  ȓ  er ر 

  Zai  Z  zet ز 

  Sin  S  Es ش 

  Syin  Sy  es dan ye ش 

  Sâd  ṣ ص 
es (dengan titik di 

bawah)  

  Dâd  ḍ ض 
de ( dengan titik di 

bawah)  

 

  tâ‟  ṭ  te ( dengan titik di bawah) ط 

  za‟  ẓ  zet ( dengan titik di bawah) ظ 
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  ain  „  koma terbalik di atas„ ع 

  Gain  G  Ge غ 

  fâ‟  F  Ef ف 

  Qâf  Q  Qi ق 

  Kâf  K  Ka ك 

  Lâm  L  „el ل 

  Mîm  M  „em م 

  Nûn  N  „en ى 

  Wâwû  W  W و 

ٍ    hâ‟  H  Ha  

  Hamzah  ʼ  Apostrof ء 

  yâ‟  Y  Ya ي 

  

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis angkap  

  

  Ditulis  Mutaʻaddidah متعذدة   

  Ditulis  ‘iddah عذة   

 

C. Taʻ Marbūtah di akhir kata   

1. Bila dimatikan tulis h  

  

  Ditulis  Hikmah حكم ة  

  Ditulis  Jizyah جزية 

  

Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti zakat, salah, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)  

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,  
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maka ditulis dengan h.  

  Ditulis كرامةالاولياء  
Karāmah al-

auliyāʼ  

  

3. Apabila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t 

atau h  

  Ditulis زكاةالفطر   
Zakāh 

al-fiṭri  

  

D. Vokal pendek  

  

 
Fathah  Ditulis  a  

 Kasrah  Ditulis  i  

 Dammah  Ditulis  u  

 

  

E. Vokal panjang   

1.  
Fathah + alif   

 جاهلية 

ditulis 

ditulis  

Ā  

jāhiliyah  

2.  
Fathah + ya‟ mati  

 تنسئ  

ditulis 

ditulis  

Ā 

tansā  

3.  
Fathah + yā‟ mati  

 كريم 

ditulis 

ditulis  

Ī  

karīm  

4.  

Dammah + wāwu 

mati  

 فروض   

ditulis 

ditulis  

Ū 

furūd  

 

  

F. Vokal rangkap  

1.  
Fathah + yā‟ mati  

 بينكم    

ditulis   

ditulis  

ai  

bainakum  

2.  
Fathah + wāwu mati  

 قول   

ditulis   

ditulis  

au  

qaul  

  

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof  
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  Ditulis  A’antum اأنتم  

  Ditulis  U’iddat اعذت 

  Ditulis  La’in syakartum لئن شكرتم  

  

H. Kata sandang alif + lam  

1. Bila diikuti huruf Qamariyah  

  

  Ditulis  Al-Qur’an القران  

  Ditulis  Al-Qiyas القياش  

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya  

  

  ’Ditulis  As - Sama السماء 

  Ditulis  asy- Syams الشمس 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat   

  Ditulis  Zawi al-furūd ذوي الفرو ض   

-Ditulis  Ahl as أهل السنة 

Sunnah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Permasalahan terkait pembangunan manusia telah menjadi perhatian umum, 

terutama bagi pemerintah pada tiap negara. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

merupakan salah satu alat ukur yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 

pembangunan suatu negara. Nilai indeks pembangunan manusia menggambarkan 

pencapaian pemerintah daerah dalam membangun kualitas hidup masyarakat dan 

menujukkan posisi atau peringkat pembangunan suatu wilayah (Badan Pusat Statistik, 

n.d.-a). Dalam menilai pembangunan manusia, setiap negara memiliki indikator yang 

berbeda-beda. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menentukan standar terkait 

pembangunan manusia yaitu Human Development Index (HDI) yang terbentuk 

berdasarkan empat indikator yaitu angka harapan hidup, angka harapan sekolah, rata-rata 

lama sekolah, dan kemampuan daya beli. 

Indeks Pembangunan Manusia merupakan komponen penting dalam pembangunan 

nasional. Untuk mengetahui perkembangan kualitas sumberdaya manusia secara regional 

maupun nasional, dapat ditinjau melalui nilai indeks pembangunan manusia. Konsep 

pembangunan manusia sangat luas dan komprehensif sebab menyangkut kesempatan yang 

dimiliki manusia untuk menentukan pilihan pada tiap golongan dalam seluruh tahap 

pembangunan. Pembangunan manusia dimaksudkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan 

jangka panjang dengan melibatkan setiap aspek pembangunan di sekitar manusia. 

Pembangunan manusia merupakan wujud dari upaya pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. Karl Seidman memberi makna 

pembangunan manusia sebagai sebuah proses menciptakan dan memanfaatkan aset fisik, 
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keuangan, manusia, serta sosial untuk dapat menghasilkan kehidupan yang lebih baik. 

Dalam konteks pembangunan ini, terutama pembangunan manusia, salah satu aspek yang 

menjadi fokus perhatian saat ini adalah aspek ekonomi (Wijaya, 2022). 

Ekonomi menjadi salah satu aspek penting dalam pencapaian kesejahteraan bagi 

negara. Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak daerah tersebar luas 

dengan beragam potensi dan budaya. Berbagai bentuk upaya perbaikan dilakukan untuk 

mencapai tingkat kesejahteraan yang ingin dicapai salah satunya melalui maksimalisasi 

pembangunan lebih terkonsentrasi secara fokus per daerah. Pembangunan yang 

terkonsentrasi secara fokus per daerah dapat menjadi alternatif untuk memaksimalkan 

upaya pembangunan sesuai dengan potensi masing-masing daerah. 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terdiri dari 29 

Kabupaten dan 9 Kota. Secara geografis, Provinsi Jawa Timur memiliki luas keseluruhan 

wilayah sebesar 47.803,49 km2. Bagian utara wilayah provinsi Jawa Timur berbatasan 

dengan Laut Jawa, bagian timur berbatasan dengan Selat Bali, bagian selatan berbatasan 

dengan Samudra Hindia, dan bagian barat berbatasan dengan provinsi Jawa Tengah. 

Berdasarkan Laporan Perekonomian Provinsi Jawa Timur Februari 2022 yang dilansir dari 

website Bank Indonesia, dinyatakan bahwa perekonomian Jawa Timur untuk keseluruhan 

tahun 2021 meningkat dibandingkan tahun 2020. Kinerja ekonomi Jawa Timur pada tahun 

2021 tumbuh 3,57% (yoy) atau meningkat dibandingkan 2020 yang tumbuh sebesar -

2,33%. (Laporan Perekonomian Provinsi Jawa Timur Februari 2022, n.d.) 

 Penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi di wilayah Provinsi Jawa Timur tidak lepas 

dari penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi secara global akibat pandemi covid-19. 

Secara nasional, Indonesia mengalami kontraksi pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020 

sebesar -2,07 yang mengakibatkan perekonomian Indonesia mengalami deflasi atau 
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penurunan drastis karena perkembangan ekonomi memiliki pergerakan yang kurang stabil. 

Penurunan angka pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 

dalam mekanisme proses pertumbuhan ekonomi itu sendiri maupun faktor eksternal yang 

tidak dapat dikendalikan dengan mudah oleh pemerintah. Hal ini mengakibatkan tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang berubah-ubah dan dapat mempengaruhi pembangunan.  

Tingkat pembangunan manusia yang cukup tinggi memberikan gambaran 

kesanggupan penduduk dalam menyerap dan mengelola sumber-sumber untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sumberdaya berupa teknologi ataupun 

kelembagaan merupakan sarana yang mendorong pertumbuhan ekonomi. Indeks 

pembangunan manusia turut serta menggambarkan masyarakat dalam mengakses 

pembangunan dengan memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan dan sebagainya. 

Dalam hal ini terdapat tiga dimensi sebagai refleksi yang membentuk indeks pembangunan 

manusia diantaranya yaitu: umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, dan standar hidup 

layak (Badan Pusat Statistik, n.d.-a) 

Indeks pembangunan manusia sebagai tolak ukur perbandingan kualitas hidup 

dengan merujuk pada tingkat kesehatan, pendidikan dan ekonomi menjadi aspek 

pembangunan paling mendasar dan strategis. Hal tersebut ditinjau dari refleksi berupa 

peluang hidup layak, keterampilan dan kemampuan pengetahuan serta kemudahan dalam 

memperoleh akses perekonomian. Untuk dapat mencapai tujuan dari model pembangunan 

manusia, masyarakat harus dapat memperoleh peluang pengetahuan seluas-luasnya untuk 

hidup layak dan menerapkan gaya hidup sehat untuk dapat berumur panjang. Tingkat 

pendidikan yang tinggi dapat menjadi penunjang untuk mengakses pekerjaan yang baik, 

hal ini akan menjadi pendorong perbaikan perekonomian serta membuka akses masyarakat 

terhadap sumberdaya yang dibutuhkan untuk mencapai standar hidup layak. 
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Ukuran keberhasilan pembangunan saat ini tidak dapat hanya mengukur 

keberhasilan pembangunan ekonomi. Sebelumnya, pembangunan ekonomi merupakan 

titik acuan utama keberhasilan pembangunan kewilayahan. Namun, pembangunan 

ekonomi tidak lagi menjadi indikator utama untuk saat ini. hal ini karena saat ditelisik 

lebih jauh lagi faktanya beberapa negara dengan pertumbuhan pendapatan nasional yang 

cukup tinggi justru memiliki tingkat Human Development Index yang masih tergolong 

rendah. Hal ini kemudian menjadi dasar pengukuran keberhasilan pembangunan tidak 

hanya difokuskan pada objek yang akan dibangun, namun lebih pada peran aktif subjek 

yang terlibat dalam pembangunan. 

 
sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 

Gambar 1.1 Perbandingan Indeks Pembangunan Manusia Berdasarkan Provinsi 

di Pulau Jawa 

Merujuk pada gambar 1.1 yang menunjukkan perbandingan indeks pembangunan 

manusia provinsi Jawa Timur yang dibandingkan dengan indeks pembangunan manusia 

provinsi-provinsi lain yang berada di pulau jawa. Berdasarkan grafik tersebut, indeks 

pembangunan manusia provinsi jawa timur berada pada posisi paling bawah dengan nilai 

72,14 pada tahun 2021 sedangkan angka tertinggi indeks pembangunan manusia pada 

tahun tersebut merupakan nilai indeks pembangunan manusia DKI Jakarta sebesar 81,11. 
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Hal tersebut memberi gambaran terkait hal yang telah disinggung sebelumnya bahwa 

kinerja ekonomi yang baik pada suatu daerah belum tentu mengindikaskan indeks 

pembangunan manusia memiliki nilai yang baik pula. 

Kualitas sumberdaya manusia salah satunya ditentukan oleh faktor pendidikan. Hal 

ini tidak dapat dipungkiri karena pendidikan memiliki peran strategis yaitu sebagai kunci 

kemajuan sebuah bangsa. Pendidikan berperan sebagai alat pendorong dalam upaya 

pembangunan, terutama pembangunan manusia. Berdasarkan UUD 1945 pasal 31 dan 

rencana pembangunan jangka menengah yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

hak setiap warga negara yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Tingkat 

pendidikan suatu masyarakat dapat mencerminkan tingkat kesejahteraan masyarakat pada 

suatu wilayah. Oleh karena itu, pendidikan menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi 

sebagai modal dasar kemajuan bangsa. 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 

Gambar 1.2 Rata-rata lama sekolah penduduk Umur ≥ 15 tahun berdasarkan Provinsi 

di Pulau Jawa 
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Berdasarkan Gambar 1.2, dapat diketahui tingkat rata-rata lama sekolah provinsi 

Jawa Timur menempati tempat kedua terbawah sebelum provinsi Jawa Tengah selama tiga 

tahun terakhir. Pada tahun 2020, rata-rata lama sekolah Provinsi Jawa timur berada pada 

tingkat 8,31 tahun. Pada tahun 2021 rata-rata lama sekolah provinsi jawa timur berada di 

angka 8,37 tahun dan mengalami peningkatan untuk tahun 2022 sebesar 0,12 sehingga 

rata-rata lama sekolah provinsi jawa timur berada pada tingkat 8,5 tahun. 

Upaya pemerintah provinsi jawa timur dalam rangka mengantarkan masyarakat 

mengenyam pendidikan telah diwujudkan dalam berbagai program mulai pendidikan anak 

usia dini, pendidikan dasar, pendidikan non formal, pendidikan luar biasa, pendidikan 

tinggi hingga peningkatan mutu pendidikan bagi tenaga pendidik. Pada dasarnya, 

pendidikan bukan hanya tanggung jawab pemerintah, melainkan tanggung jawab bersama 

bagi tiap individu dan masyarakat. Salah satu wujud upaya kontribusi masayarakat yaitu 

melalui pendidikan keluarga yang merupakan hal penting dalam pembentukan karakter 

individu sebagai cikal pembentukan karakter masyarakat dan akhirnya menjadi bentuk 

karakter bangsa. 

Aspek kesehatan juga merupakan salah satu unsur yang memiliki keterkaitan erat 

dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Kesehatan menjadi perhatian pemerintah 

setelah kebutuhan pangan, sandang, dan papan. Kesehatan merupakan hak dasar manusia, 

karena dengan tubuh dan jiwa yang sehat akan memungkinkan setiap orang untuk 

beraktifitas produktif secara ekonomis dan sosial. Dari sisi pemerintah, kesehatan 

penduduk merupakan modal penting dalam penyediaan sumberdaya manusia yang 

mumpuni untuk menggerakkan roda pembangunan nasional. 

Membahas pembangunan bidang kesehatan, tidak lepas dari pemenuhan 

ketersediaan fasilitas kesehatan yang merata di setiap daerah sehingga mudah diakses oleh 
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seluruh penduduk. Selain mudah diakses, salah satu upaya yang dilakukan pemerintah 

yaitu mengusahakan keterjangkauan biaya untuk seluruh lapisan masyarakat dalam 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang bermutu. Melalui upaya tersebut, diharapkan akan 

tercapai peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Dalam upaya peningkatan derajat 

kesehatan, pemerintah meluncurkan program-program kesehatan dan membangun 

program Jaminan Kesehatan Nasional untuk melengkapi pemanfaatan sarana kesehatan. 

Mengingat pentingnya peranan kesehatan dalam investasi sumberdaya manusia, maka 

upaya pemenuhan kesehatan perlu dilakukan untuk semua penduduk. Hal lain yang 

berpengaruh pada kualitas kesehatan masyarakat yaitu kondisi lingkungan, status gizi, dan 

bagaimana cara memiliki kebiasaan hidup sehat. 

 

 

Sumber: Profil kesehatan Provinsi Jawa Timur, Dinas Kesehatan Provinsi 

Jawa Timur 

Gambar 1.3 Presentase anggaran belanja bidang kesehatan provinsi 

Jawa Timur 

Anggaran kesehatan di provinsi Jawa Timur merupakan anggaran yang 

pembiayaannya bersumber dari Anggaran Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur 

(APBD Provinsi), APBN Dekonsentrasi dan Bantuan Luar Negeri (BLN). Berdasarkan 

Grafik 1.2 Sepanjang tahun 2010 sampai tahun 2021 anggaran untuk belanja bidang 
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kesehatan berada pada angka terendah sebesar 10,80% pada tahun 2019 dan alokasi 

tertinggi untuk bidang kesehatan pada tingkat 16,09% di tahun 2010. Hal ini didasarkan 

sebagaimana amanat Undang-Undang nomor 36 tahun 2009 pasal 171 (2) menyebutkan 

besar anggaran kesehatan pemerintah daerah provinsi, kabupaten/kota dialokasikan 

minimal 10% dari anggaran pendapatan dan belanja daerah di luar gaji, maka pemerintah 

Provinsi Jawa Timur telah memenuhi amanat ini. 

Selain aspek pendidikan dan kesehatan sebagai penunjang kehidupan individu, 

pemenuhan kebutuhan manusia dalam mencapai kesejahteraan tidak lepas dari aspek 

ekonomi. Dalam hal ini dapat dilihat dari Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja yang 

menunjukkan jumlah penduduk yang melakukan aktifitas ekonomi dalam usia kerja 

sehingga dapat menjadi tolak ukur dalam melihat perkembangan penduduk usia kerja yang 

terlibat dalam aktifitas ekonomi suatu wilayah. Semakin banyak yang bekerja maka akan 

mendorong masyarakat dalam menghasilkan pendapatan yang dapat digunakan sebagai 

pemenuhan kebutuhan. 

Semakin besar jumlah tenaga kerja yang diserap, maka secara tidak langsung 

output perekonomian dan pendapatan masyarakat itu sendiri akan meningkat. Pendapatan 

nasional yang lebih baik tentunya akan meningkatkan daya beli masyarakat sehingga 

memenuhi standar hidup layak. Standar hidup yang tinggi akan mengarah pada kualitas 

hidup yang baik, dicerminkan dari kemampuan untuk mencapai tingkat pendidikan dan 

kesehatan yang baik. 

Dibalik pencapaian kinerja dan potensi pembangunan provinsi jawa timur, tidak 

dipungkiri terdapat permasalahan secara nyata di lapangan. Permasalahan ini diungkapkan 

dalam RPJMD provinsi Jawa Timur bahwa provinsi Jawa Timur masih memiliki 

permasalahan dalam urusan pendidikan berupa rendahnya angka partisipasi sekolah, angka 
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partisipasi murni dan angka partisipasi kasar SMA/SMK sederajat; kurang meratanya 

akses dan kesempatan memperoleh pendidikan SMA, SMK, PK-PLK; belum terpenuhinya 

standar kualitas maupun pemerataan sarana dan prasarana pendidikan; peningkatan 

kualitas kompetensi guru dan tenaga kependidikan (Perubahan Rencana Pembangunan 

Jangka Menegah Derah (RPJMD) Tahun 2019-2024 Provinsi Jawa Timur, 2019). 

Selain permasalahan yang terjadi pada bidang pendidikan, beberapa permasalahan 

juga ditemukan pada bidang kesehatan. Beberapa permasalahan urusan kesehatan yang 

terjadi di provinsi jawa timur diantaranya yaitu tingginya angka kesakitan dan kematian 

akibat penyakit menular dan tidak menular; belum meratanya jumlah, jenis, dan mutu 

sumberdaya manusia di bidang kesehatan; masih rendahnya perilaku hidup sehat di 

masyarakat; masih tingginya stunting; status kesehatan ibu, bayi dan anak balita yang 

masih rendah; serta masih rendahnya kualitas layanan kesehatan disebabkan banyak 

fasilitas kesehatan dasar dan rujukan belum mampu memberikan pelayanan sesuai dengan 

standar yang diterapkan (Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menegah Derah 

(RPJMD) Tahun 2019-2024 Provinsi Jawa Timur, 2019). 

Bidang ketenagakerjaan tidak lepas dari permasalahan lapangan seperti yang 

diungkap oleh RPJMD provinsi jawa timur berupa urgensi penetapan kebijakan pengetatan 

penempatan pekerja migran Indonesia asal Jawa Timur, penetapan Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK) di Jawa Timur secara signifikan berimbas pada sulitnya kondisi 

dunia usaha di Jawa Timur, rendahnya kualitas tenaga kerja dan rendahnya permintaan 

(pasar) tenaga kerja, dan belum optimalnya penyerapan tenaga kerja baru dari kegiatan 

perluasan kesempatan kerja sektor informal di Kabupaten/Kota (Perubahan Rencana 

Pembangunan Jangka Menegah Derah (RPJMD) Tahun 2019-2024 Provinsi Jawa Timur, 

2019). 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2015) menunjukkan bahwa 

belanja pendidikan memiliki pengaruh yang positif bagi Indeks Pembangunan Manusia. 

Namun, penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Soleha & 

Fathurrahman (2017) yang menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah pada bidang 

pendidikan berdampak negatif terhadap Indeks Pendidikan Manusia (IPM). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah pada bidang 

kesehatan memiliki pengaruh yang positif terhadap indeks pembangunan manusia (Pake 

et al., 2018). Sedangkan penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Aquariansyah (2018) yang menyatakan bahwa belanja pemerintah bidang kesehatan 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan atau tidak memiliki pengaruh terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Warits (2019), menunjukkan 

hasil bahwa faktor tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh positif terhadap 

pembangunan manusia. Hal tersebut dapat disebabkan apabila jumlah tingkat partisipasi 

angkatan kerja yang besar dengan produktivitas yang tinggi akan berdampak baik terhadap 

tingkat produksi. Temuan ini berbeda dengan penelitian yang menyatakan bahwa TPAK 

tidak berpengaruh terhadap IPM sebagai dampak dari banyaknya perantau dan tingginya 

lulusan sekolah menengah kebawah (Cahyanti et al., 2021). 

Merujuk pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait pengaruh 

pengeluaran pemerintah daerah bidang pendidikan, bidang kesehatan dan tingkat 

partisipasi angkatan kerja terhadap indeks pembangunan manusia di suatu daerah memiliki 

perbedaan pada hasil penelitian. Dalam hasil penelitian tersebut ditemukan ketimpangan 

yang tidak sama antara satu sama lain yang mungkin dipengaruhi faktor seperti wilayah 

perbedaan wilayah penelitian ataupun periode penelitian. Hal tersebut kemudian menarik 
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peneliti untuk melakukan pengembangan penelitian dengan mengambil objek penelitian 

pada kabupaten/kota yang ada di provinsi Jawa Timur.  

Provinsi Jawa Timur memiliki berbagai potensi, baik potensi alam maupun sektor 

unggulan. Selain itu, dilihat dari perkembangan dalam upaya pembangunan, Provinsi Jawa 

Timur menunjukkan kinerja yang cukup baik yang mana sebelumnya pembangunan 

ekonomi menjadi acuan keberhasilan pembangunan namun faktanya pertumbuhan 

pendapatan yang diproyeksikan dengan pertumbuhan ekonomi belum mampu 

menggambarkan pembangunan manusia. Pembangunan dan kinerja provinsi Jawa Timur 

tidak lepas dari peran masyarakat yang perlu didorong dalam aspek pendidikan dan aspek 

kesehatan. Hal ini menjadi alasan peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh pembangunan 

manusia di Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan variabel belanja bidang 

pendidikan, belanja bidang kesehatan, dan tingkat partisipasi angkatan kerja yang 

diadaptasi dari indikator pembentuk IPM. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada pengambilan 

objek penelitian yang terkonsentrasi di provinsi Jawa Timur. pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan periode data penelitian selama 12 tahun. Hal ini karena diperkirakan selama 

kurun waktu tersebut mampu untuk menguraikan jawaban dari masalah penelitian. 

Kemudian, metode analisis yang digunakan adalah metode regresi data panel dengan 

tujuan untuk mengukur seberapa besar hubungan baik secara masing-masing antara 

variabel bebas dengan variabel terikat maupun secara bersamaan dalam mempengaruhi 

variabel terikat. Pemilihan metode regresi data panel dikarenakan data runtun waktu (time 

series) ataupun data silang saja (cross section) memungkinkan terjadinya bias pada model 

ekonometrika. Keuntungan lainnya yaitu data panel dapat memperoleh hasil yang lebih 

informatif, sehingga menghasilkan tingkat variabilitas lebih tinggi, kolinieritas pada setiap 

variabel berkurang, derajat bebas yang tinggi, dan efisien (Ekananda, 2016). 
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Dari beberapa penjabaran diatas, sebagai kebaruan dari adanya penelitian ini maka 

akan dibahas dengan melihat mengenai bagaimana pengaruh belanja pemerintah bidang 

pendidikan, belanja pemerintah bidang kesehatan dan tingkat partisipasi angkatan kerja 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Timur tahun 2010-2021 

melalui analisis deduktif kuantitatif. Selain itu, cakupan wilayah pada penelitian ini 

mengambil fokus pada Provinsi Jawa Timur dengan rentang waktu tahun 2010-2021. 

Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti bermaksud 

melakukan analisis terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan manusia 

dengan menarik keterkaitan Belanja Pemerintah Bidang Pendidikan, Belanja Pemerintah 

Bidang Kesehatan, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Indeks Pembangunan 

Manusia. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Analisis Determinan 

Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Timur 2010-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, disusun 

topik berupa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh belanja pemerintah daerah pada sektor pendidikan terhadap 

indeks pembangunan manusia di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur? 

2. Bagaimana pengaruh belanja pemerintah daerah pada sektor kesehatan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap indeks pembangunan 

manusia di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh belanja pemerintah daerah pada sektor pendidikan 

terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. 

2. Untuk mengetahui pengaruh belanja pemerintah daerah pada sektor kesehatan 

terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap indeks 

pembangunan manusia di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebagai wujud untuk lebih meningkatkan keilmuan yang telah diperoleh di bangku 

perkuliahan lebih dalam dengan menerapkan kondisi dalam aspek ekonomi dan aspek 

sosial yang berkembang di masyarakat serta sebagai salah satu pencapaian yang cukup 

tinggi di bidang penelitian terutama dalam penelitian ilmiah. 

2. Sebagai wujud untuk menjadi pelengkap bacaan dan sumber keilmuan terkait alokasi 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), ketenagakerjaan, investasi dan 

pembangunan manusia yang diharapkan nantinya mampu dijadikan sebagai acuan 

ataupun pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam mengambil dan menetapkan 

sebuah keputusan. Terutama sebagai kontribusi dalam bentuk pemikiran kepada 

pemerintah untuk selanjutnya dapat digunakan dalam menentukan kebijakan terkait 

pembangunan manusia. 

3. Sebagai tambahan kajian ilmiah dan sumber pertimbangan bagi pemerintah Provinsi 

Jawa Timur. 

4. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah kepustakaan dan 

sebagai bahan referensi dalam bidang ekonomi syariah terkhusus terkait ekonomi 

pembangunan. 
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E. Sistematika Penulisan 

Penyusunan sistematika penulisan pada penelitian ini disusun dalam lima bab, dimana 

masing-masing berupa uraian yang dapat dijelaskan secara garis besar sebagai berikut: 

Bab Satu, Pendahuluan. 

 Dalam bab ini diuraikan terkait latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai fenomena 

dan permasalahan yang melandasi penelitian serta penjabaran sepintas tentang penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Bab Dua, Landasan Teori 

 Dalam bab ini dikemukakan terkait teori-teori yang menjelaskan mengenai belanja 

pendidikan, belanja kesehatan, tingkat partisipasi angkatan kerja, penanaman modal dalam 

negeri dan indeks pembangunan manusia. Pada bagian ini, akan dijelaskan juga terkait 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang selanjutnya sebagai pedoman peneliti 

dalam proses penelitian ini. kemudian, digambarkan pula kerangka pemikiran sesuai 

dengan teori yang relevan serta hipotesis penelitian. 

Bab Tiga, Metode Penelitian 

 Pada bagian ini diuraikan terkait metode yang diterapkan dalam penelitian berupa 

pendekatan penelitian, identifikasi dan definisi operasional variabel, jenis dan sumber data 

yang digunakan serta teknik analisis data. Pada bagian ini dibahas pula mengenai prosedur 

pengumpulan data dan uji statistik yang akan digunakan dalam proses olah data pada bab 

selanjutnya. 

Bab Empat, Hasil dan Pembahasan 
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 Pada bab ini dibahas lebih detail terkait proses analisis data yang diterapkan dalam 

penelitian, yaitu dengan menerapkan metode analisis regresi data panel. Bab ini bertujuan 

untuk menguraikan hasil jawaban dari permasalahan penelitian melalui hasil pengolahan 

data dan landasan teori yang relevan. 

Bab Lima, Kesimpulan 

 Dalam bab kelima ini, bertujuan untuk mengemukakan kesimpulan penelitian sesuai 

dengan yang ditemukan dari hasil olah data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. 

Pada bab ini dijelaskan mengenai pembahasan serta saran yang diharapkan dapat berguna 

untuk kedepannya. Kemudian dalam bagian akhir, peneliti menyertakan daftar pustaka 

yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi serta disertakan lampiran-lampiran yang 

diperlukan sebagai penunjang kelengkapan pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan dari pembahasan dan analisis data diatas, yaitu: 

1. Variabel belanja pemerintah daerah bidang pendidikan berpengaruh signifikan kepada 

indeks pembangunan manusia namun memiliki hubungan yang negatif terhadap indeks 

pembangunan manusia di kabupaten/kota provinsi Jawa Timur.  

2. Pengaruh variabel belanja pemerintah daerah bidang kesehatan menunjukkan arah 

pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap indeks pembangunan manusia 

di kabupaten/kota provinsi Jawa Timur.  

3. Indeks pembangunan manusia di kabupaten/kota di provinsi Jawa Timur tidak 

dipengaruhi secara signifikan oleh variabel tingkat partisipasi angkatan kerja. Temuan 

ini menunjukkan peningkatan tingkat partisipasi angkatan kerja belum mampu 

meningkatkan indeks pembangunan manusia secara signifikan. 

B. Saran 

Sehubungan dengan riset yang telah dilakukan, berikut saran yang dapat diberikan 

kepada pihak-pihak yang bersangkutan: 

1. Diharapkan output riset ini dapat menjadi bahan pemahaman, pengetahuan sekaligus 

sumber ilmu referensi khususnya bagi mahasiswa program studi ekonomi syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

2. Hal ini dimaksudkan agar penelitian berikutnya dapat menerapkan aspek variabel 

independen yang lebih mendalam dan data sampel yang lebih luas. Sengan demikian, 

temuan penelitian dapat memberikan penjelasan data yang lebih menyeluruh dan 

deskripsi konteks serta kondisi yang lebih akurat. 
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3. Kesejahteraan penduduk tiap kabupaten/kota di provinsi Jawa Timur melalui 

pengukuran indeks pembangunan manusia di harapkan semakin meningkat dengan 

memaksimalkan faktor-faktor yang dapat memberi pengaruh untuk meningkatkan 

pembangunan manusia di provinsi Jawa Timur. 
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